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ABSTRACT

This study aims to determine the extent of democratic behavior in the community in the election of the
Loleolamo village head, South Maba Maba Regency, East Halmahera Regency and to find out what
factors cause democratic behavior to occur in the community in the election of the Loleolamo village
head, South Maba District, East Halmahera Regency. The research method used is a qualitative
research method. This research method is basically a scientific way to obtain data with certain
purposes and uses. In this study, the author wants to objectively look at people's behavior towards
democracy and the level of community knowledge as well as attitudes and participation in responding
to the democratic practice of electing the village head of Loleolamo, South Maba District, East
Halmahera Regency. Based on the results of research on democratic behavior in the community in the
election of the village head of Loleolamo Kacan Maba Selatan, East Halmahera Regency, it is known
that most of the knowledge of the local community in articulating democracy is only a general
description of the concept of general elections, legislative elections and village head elections. So
according to the observations of the researchers according to the observations that democratic
behavior in the election of village heads in the Loleolamo community, South Maba District, East
Halmahera Regency is very minimal. This is motivated by the factor of public knowledge which is still
carried by the average elementary to high school graduate.

Keywords : democratic behavior; village head election.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perilaku demokrasi pada masyarakat dalam
pemilihan kepala desa Loleolamo Kacamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur dan
mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadi perilaku demokrasi pada masyarakat dalam
pemilihan kepala desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur. Metode
penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian ini pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapat data dengan tujuan dan kegunaan tertentuh. Dalam penelitian
ini, Penulis ingin melihat secara objektif perilaku masyarakat terhadap demokrasi serta tingkat
pengetahuan masyarakat sekaligus sikap dan partisipasi dalam menyikapi praktek demokrasi
pemilihan kepala desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur.
Berdasarkan hasil penelitian tentang perilaku demokrasi pada masyarakat dalam pemilihan kepala
desa Loleolamo Kacamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur sebagaimana diketahui
bahwa sebagian besar pengetahuan masyarakat setempat dalam mengartikulasikan demokrasi hanya
sekedar gambaran umum tentang konsep pemilihan umum, pemilihan legislatif serta pemilihan kepala
desa. Sehingga menurut pencermatan peneliti sesuai hasil observasi bahwa perilaku demokrasi dalam
pemilihan kepala desa pada masyarakat Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera
Timur sangatlah minim. Hal ini, dilatarbelakangi pada faktor pengetahuan masyarakat yang masih
dibawa rata-rata lulusan SD Sampai SMA.

Kata Kunci: perilaku demokras; pemilihan kepala desa.
Email Correspondent: ferdinandkerebungu@unima.ac.id

19


mailto:ferdinandkerebungu@unima.ac.id

|
a ‘ Indenesian Journal of Sacial Sciene and Education
| Vol 1, No 2, Juni 2021: 19-26
3 ‘ Website: https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/ijsse/index

PENDAHULUAN

Perilaku budaya masyarakat terhadap demokrasi yang perluh kita kembangkan dalam
kehidupan sehari-hari antara lain menjunjung tinggi persamaan, menjaga keseimbangan
antara hak dan kewajiban membudayakan sikap bijak dan adil, membiasakan musyawarah
mufakat dalam mengambil keputusan serta utamanya persatuan dan kesatuan. Didalam
realitas Masyarakat Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur,
realitas social yang terjadi pada sebelum momentum pesta demokrasi pemilihan kepala desa.
Terjadi disentegrasi pada masyarakat sehingga menimbulkan momentum pemilihan kades
tidak berjalan secara efektif dan efesien, dan bahkan ketidak kepercayaan bagian terkecil
masyarakat loleolamo terhadap bakal calon kepala desa yang baru (Bapak Hajib Tjan),
sehingga menimbul konflik horizontal diantara pendukung Bapak Hajib Tjan dengan
pendukungnya Bapak Toni Yusuf, pada momentum pemilihan kepala desa loleolamo
Kecamatan Maba Selatan kabupeten Halmahera Timur yang tepatnya pada tanggal 12 Juni
2014.

Kemudian adanya kelompok-kelompok kecil yang ada ditengah-tengah masyarakat pada
pemilihan sehingga menimbul berbagai propaganda ditengah-tengah masyarakat terhadap
kedua kandidat yang mencalonkan diri sebagai bakal calon kepala desa periode 2014- 2019.
Kedua kandidat tersebut dalam momentum pemilihan, sangatlah harmonis dan rukun. Akan
tetapi masyarakat atau pendukungnya yang menimbulkan pesta demokrasi tersebut tidak
berjalank secara efektif dan efesien sehingga diduga berpotensi terjadinya disintegrasi sosial
dan bahkan terjadinya konflik horizontal. Yang berimplikasi terhadap pola perilaku
masyarakat sehingga sampai pada hari ini belum usai problem tersebut Agar permasalahan
dalam penelitian ini menjadi jelas dan mempunyai arah yang pasti maka dilakukan focus
masalah vyaitu: ‘“Perilaku Masyarakat Terhadap Demokrasi Pemilihan Kepala desa
Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur.

Adapun uraian permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai pengetahuan masyarakat
terhadap demokrasi pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten
Halmahera Timur, partisipasi masyarakat terhadap demokrasi pemilihan Kepala Desa
Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur, serta tindakan atau
keterlibatan masyarakat terhadap demokrasi pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan
Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur. Inilah deskripsi objek yang penulis teliti di
lapangan Setelah penelitian melakukan survei didesa Loleolamo, peneliti ingin lebih
mengetahui sejauh mana, perilaku masyarakat terhadap demokrasi pemilihan kepala desa
loleolamo kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian memilih menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi kasus
yaitu suatu cara penelitian terhadap masalah empiris dengan mengikuti rangkaian prosedur
yang telah dispesifikasikan sebelumnya. Studi kasus ini dilandasi dengan pertimbangan
peneliti yang sudah banyak mengenal kondisi social dan keadaan lokasi penelitian serta
masyarakat setempat.adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena didalam
konteks kehidupan nyata, bilamana batasan-batan antara fenomena dan konteks tak nampak
dengan tegas dan dimana multi sumber bukti dimanfaatkan (Yin, 2008). Pengumpulan data
di lapangan dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik: observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Bogdan dalam (Sugiyono, 2013:244) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil temuan peneliti di lapangan, ditemukan bahwa sebagian besar pengetahuan
masyarakat terkait demokrasi sangat minim disebabkan faktor pengetahuan yang masih
dibawa rata-rata lulusan SD sampai SMA. Hal ini, yang melantarbelakangi jawaban mereka
diatas hanya sekedar pengalaman tentang demokrasi itu sendiri. Sementara itu, dari segi
keaktifan dan keikut sertaannya, sebagian masyarakat Desa Loleolamo, pada aspek
partisipasi mereka sudah sedit maksimal. Hal ini di sebabkan karena adanya edukasi politik
dari pelaksana, yaitu dengan memberikan masyarakat tranformasi pendidikan politik yang
baik dan hal ini didukung juga dengan sebagian besar pemuda-pemudinya telah menempuh
jenjang pendidikan Strata 1. Sehingga antusias masyarakat terhadap pemillihan kepala desa
Loleolamo sudah sedikit signifikan. Namun dalam proses pelaksanaan pemilu ini, tentunya
konflik tetap tak dapat terelakkan, dimana sebagian besar masyarakat dalam proses jalannya
demokrasi pemilihan kepala desa sedikit mengalami ketegangan dikarenakan sebagian
masyarakat dari kelompok dua figur yang mencalonkan diri sebagai kades di Desa
Loleolamo terjadi dua kubu yang berlawanan sehingga berimplikasi terhadap sedikit
perbedaan pendapat dimomentum pemilihan kepala desa.

Fathimah dan kawan-kawan dalam tulisannya menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi terjadinya konflik dapat di klasifikasikan dari beberapa sudut, yang pertama
adalah dari faktor masyarakat itu sendiri, yaitu tingkat pendidikan masyarakat yang masih
rendah, kesadaran masyarakat yang kurang dalam pemahaman pemilihan kepala daerah,
serta taraf ekonomi yang rendah sehingga mereka mudah dibujuk dengan menggunakan uang
(Fathimah et al., 2021). Begitu juga dengan masyarakat Loleolamo, kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang arti dan makna demokrasi tentunya menyebabkan beragam reaksi dari
pesta rakyat ini.

Disamping itu, teknik atau pola rekrutmen politik yang digunakan dalam pesta demokrasi
pemilihan kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba selatan yaitu dengan menggunakan 3
(tiga cara), yang pertama arus bawah keatas atau bottom up current. Pola rekrutmen ini,
mengambil basis lokal keluarga sebaya diantaranya; keluarga dari istrinya, anak-anaknya
serta tetangga rumahnya bahkan sampai simpul besar diantaranya toko agama, adat serta
ketua pemuda. Dalam proses rekrumen bakal calon kades Loleolamo Kecamatan Maba
Selatan sebagain besar simpul yang mereka ambil adalah basis keluarga dan tetangga serta
pola rekrutmen politiknya secara pola silaturahim serta pendekatan secara persuatif secara
intens mulai dari keluarga dekat, tetangga, pemuda sampai ketingkatan toko-toko agama
serta adat didesa tersebut. Pola kedua yakni arus atas bawah atau top-down current. Pola
rekrutmenya melibatkan tokoh-tokoh insantansi daerah misalnya kepala dinas, sera
intervensi bupati dan lain sebagainya. Dalam pola rekrutmen politik, kandidat melakukan
diplomasi secara tersembunyi dari kepimpinan instansi daerah sehinga terindikasi pada
momentum hajatan pesta demokrasi pemilihan kepala desa Loleolamo Kecamatan Maba
Selatan Kabupaten Halmahera Timur terdapat beberapa oknum pemimpinan daerah yang
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melakukan kekautan internal kedua bakal calon dalam rangka membantu kaos politik untuk
memenangkan kompetisi tersebut.

Pola terakhir adalah arus kombinasi atau combination cureent. Pola ini merupakan
kombinasi atau perpaduan dari pola bottom up current dan top-down current dengan cara
menggabungkan akar rumput sampai keinstansi kelas atas. Dalam proses rekrutmen politik
yang ketika ini, tak jauh berbeda dengan yang pola pertama dan kedua. Simpul masa yang
menjadi kekuatan kandidat ada pada keluarga dekat serta tetanggga rumah pada kombinasi
akar rumput. Serta sampai ke kelas pemimpinan instansi daearah. Dikarena politik desa
dalam pencermatan peneliti melihat bahwa secara faktual budaya politik masyarakat Desa
Loleolamo adalah politik keluarga.

Dalam proses berjalan Pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kab.
Halmahera Timur prosesnya sangat efektif dan efesien, pelaksanan mengatur sesuai dengan
jadwal dan ketetatapan yang telah diatur sebagaimana mestinya sehinggga proses demokrasi
pemilihan kepala desa loleolamo berjalan dengan baik dan aman sesuai harapan msyarakat
setempat dan pelaksaan pemilihan. Sampai pada penetapan bakal calon serta akan tetapi dari
hasil pemilihan sebagian besar kandidat Bapak Toni Yusuf ada yang disepakat dari hasil
rekapitulasi data dari pelaksaan sehingga diroling sampai dua kali pemilihan.

Berdasarkan dari data-data diatas maka dilakukan pembahasan terhadap penelitian tentang
“Perilaku Demokrasi Dalam Pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan
Kabupaten Halmahera Timur”. Bahwa di dalam realitas Masyarakat Loleolamo Kecamatan
Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur, realitas social yang terjadi pada sebelum
momentum pesta demokrasi pemilihan kepala desa. Terjadi disintegrasi pada masyarakat
sehingga menimbulkan momentum pemilihan kades tidak berjalan secara efektif dan efesien,
dan bahkan ketidak kepercayaan bagian terkecil masyarakat loleolamo terhadap bakal calon
kepala desa yang baru (Bapak Hajib Tjan), sehingga menimbul konflik horizontal diantara
pendukung Bapak Hajib Tjan dengan pendukungnya Bapak Toni Yusuf, pada momentum
pemilihan kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupeten Halmahera Timur
yang tepatnya pada tanggal 12 Juni 2014.

Tipe otoritas tradisional ini berlandaskan pada suatu kepercayaan yang mapan terhadap
kekultusan tradisi-tradisi zaman dulu serta legitimasi status mereka yang menggunakan
otoritas yang dimilikinya. Sala satu alasan orang taat pada otoritas ini, karena orang tersebut
menganggap bahwa hal ini sudah selalu ada dalam aturan-aturan yang dibuat oleh pihak
yang memiliki otoritas merupakan peraturan yang telah ada sejak lama dan dihormati
sepanjang waktu secara turun temurun.Tipe otoritas tradisional ini, merupakan suatu otoritas
yang dimiliki seorang pemimpin karena adanya hubungan keluarga dengan pemimpin
terdahulu dari pada pengikutnya.

Kepemimpinan ini didasarkan atas mutu luar biasa yang dimiliki oleh seorang
pemimpim.Kepemimpinan otoritas karaismatik ini, berbeda dengan otoritas tradisional yang
diperoleh seseorang pemimpin sebelumnya.Otoritas karismatik ini muncul akibat adanya
sikap luar biasa yang muncul dari dalam diri seorang pemimpin yang memiliki sifat
kepemimpinan atau siring disibut karismatik. Karismatik sendiri, memiliki makna yang
menunjukan pada daya tarik pribadi yang ada pada orang sebagai pemimpin.
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Pemahaman masyarakat terhadap demokrasi sebagain besar masyarakat setempat
mengartikulasikan demokrasi hanya sekedar konsepsi pemilihan umum, pemilihan legislatif
serta pemilihan kepala desa. Sehingga menurut pencermatan peneliti sesuai hasil observasi
bahwa pemahaman masyarakat terkait dengan demokrasi sangat minim. Disebabkan faktor
pengetahuan yang masih dibawa rata-rata lulusan SD sampai SMA. Hal ini, yang
melantarbelakangi jawaban mereka diatas hanya sekedar pengalaman tentang demokrasi itu
sendiri. Analisis teori yang dipakai untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat
terhadap demokrasi Pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten
Halmahera Timur. Dengan teori Max Weber tentang tindakan sosial. Tindakan sosial bisa
berawal dari induvidu, kelompok atau sekumpulan orang. Max Weber membedakan tindakan
sosial manusia kedalam empat tipe yakni.

1) Tindakan rasionalitas instrumental, tindakan ini, merupakan suatu tindakan sosial yang
dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan
dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang diperluhkan untuk mencapai.

2) Tindakan rasional nilai, tindakan rasional nilai memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada
hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan yang sadar, sementara tujuan-tujuannya
sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai induvidu yang bersifat absolut.

3) Tindakan afektif atau di pengaruhi emosi, tipe tindakan sosial ini, lebih didominasi
perasaan atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencaan sadar. Tindakan afektif
sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan eksperesi emosional dari induvidu.

4) Tindakan tradisional atau kebiasaan, alam tindakan ini, seseorang memperlihatkan
perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang atau keturunannya,
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan.

Dari kerangka teori diatas yang sesuai dengan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
demokrasi adalah sesuai dengan teori tindakan menurut Max Weber tentang Tindakan afektif
atau dipengaruhui emosional, atau pendekatan keluarga yang paling nampak tanpa landasan
rasional, sadar.

Salah satu elemen dan indikator yang paling mendasar dari keberhasilan dan kualitas
pelaksaan penyelenggaraan pemilu kepala desa yang demokratis adalah keterlibatan
masyarakat secara aktif dalam proses berjalannya tahapan pemilu, khususnya dalam hal
pengawasan atau proses pemantauan proses pemilu. Dari aspek partisipasi masyarakat desa
Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur, pada aspek partisipasi
mereka sudah sedit maksimal dikarena ada edukasi politik dari pelaksana dan sebagian besar
anak-anak mereka yang telah berstudi strata I, memberikan mereka tranformasi pendidikan
politik yang baik. Sehingga antusias masyarakat terhadap pemillihan kepala desa Loleolamo
sudah sedikit signifikan. Dan ada sebagian masayarakat mengatakan bahwa proses
demokrasi menjadi tanggung jawab setiap warga masyarakat setempat untuk menyukseskan
hajatan pesta demokrasi. Masyarakat Desa Loleolamo, pada aspek partisipasi mereka sudah
sedit maksimal dikarena ada edukasi politik dari pelaksana dan sebagian besar anak-anak
mereka yang telah bersudi strata I, memberikan mereka tranformasi pendidikan politik yang
baik. Sehingga antusias masyarakat terhadap pemillihan kepala desa Loleolamo sudah
sedikit signifikan.

Analisis teori yang dipakai untuk melihat tingkat partispasi masyarakat terhadap perilaku
demokrasi dalam pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten
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Halmahera Timur adalah teori partisipasi Menurut Meriam Budiardjho, Partisipasi politik
adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut aktif dalam proses politik, antara
lain dengan jalan pemilih seorang pemimpin negara atau daerah bahkan desa secara lansung
mempengaruhui kebijakan pemerintah (publik policy).

Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling interaksi secara kontinju, sehingga
terdapat relasi social yang terpola,terorganisir.Masyarakat adalah sekelompok orang yang
mempunyai identitas sendiri, yang membedakan dengan kelompok lain dan hidup diam dan
wilayah atau daerah tertentuh secara sendiri.Secara umum, istilah masyarakat digunakan
untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.
Kata society berasal dari bahasa latin, societas, yang berarti hubungan persahabatan dengan
yang lain.

Terjadinya disintegrasi diantara masyarakat terhadap demokrasi pemilihan kepala desa
Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur, realitas social yang
terjadi pada momentum pesta demokrasi pemilihan kepala desa disebabkan beberapa aspek
yakni; Didalam realitas Masyarakat Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten
Halmahera Timur, realitas social yang terjadi pada sebelum momentum pesta demokrasi
pemilihan kepala desa. Terjadi disentegrasi pada masyarakat sehingga menimbulkan
momentum pemilihan kades tidak berjalan secara efektif dan efesien, dan bahkan ketidak
kepercayaan bagian terkecil masyarakat loleolamo terhadap bakal calon kepala desa yang
baru (Bapak Hajib Tjan), sehingga menimbul konflik horizontal diantara pendukung Bapak
Hajib Tjan dengan pendukungnya Bapak Toni Yusuf, pada momentum pemilihan kepala
desa loleolamo kecamatan maba selatan kabupeten Halmahera timur yang tepatnya pada
tanggal 12 Juni 2014. Pandangan masyarakat terhadap kedua kandidat yang mencalonkan
diri sebagai bakal calon kepala desa periode 2014- 2019. Kedua kandidat tersebut dalam
momentum pemilihan, sangatlah harmonis dan rukun. Akan tetapi masyarakat atau
pendukungnya yang menimbulkan pesta demokrasi tersebut tidak berjalan secara efektif dan
efesien sehingga diduga berpotensi terjadinya disintegrasi sosial dan bahkan terjadinya
konflik horizontal. Yang berimplikasi terhadap pola perilaku masyarakat sehingga sampai
pada hari ini belum usai problem tersebut.

Sebagian masyarakat, kesulitan yang dihadapi pemerintah desa dalam menanggulangi
pertentangan atau konflik antar tim sukses dan masayarkat. Dikarenakan ada fanatisme
masyarakat terhadap figurnya masing-masing. Analisis teori yang dipakai untuk mengetahui
tindakan masyarakat terhadap demokrasi pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan
Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur adalah Teori Aksi yang dikembangkan oleh Max
Weber, seorang sosiolog. Weber berpendapat bahwa induvidu melakukan suatu tindakan
berdasarkan pengalaman, Tokoh-tokoh dalam teori ini diantaranya : Max Weber, Talcott
Parsons dan Emile Durheim. Ada pun beberapa asumsi dasar dalam teori aksi ini adalah
sebagai berikut.

1) Tindakan manusia muncul dari kesadaran sendiri, sebagai subjek dan situasi sebagai
objek.

2) Sebagai subjek, manusia bertindak untuk mencapai tujuan tertentu.

3) Dalam bertindak, manusia menggunakan cara, teknik, prosedur serta perangkat yang
cocok untuk mencapai tujuan
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4) Kelansungan tindakan manusia, hanya dibatasi oleh kondisi yang tek dapat diubah
dengan sendirinya.

5) Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi tindakan yang telah dilakukannya secara
sadar.

SIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukaan diatas, maka Perilaku
Masyarakat Terhadap Demokrasi Pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba
Selatan Kabupaten Halmahera Timur.Dapat disimpulkan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Pengetahuan masyarakat terhadap demokrasi sebagain besar masyarakat setempat
mengartikulasikan demokrasi hanya sekedar konsepsi pemilihan umum, pemilihan
legislatif serta pemilihan kepala desa. Sehingga menurut pencermatan peneliti sesuai hasil
observasi  bahwa pemahaman masyarakat terkait dengan demokrasi sangat minim.
Disebabkan faktor pengetahuan yang masih dibawa rata-rata lulusan SD sampai SMA.
Hal ini, yang melantarbelakangi jawaban mereka diatas hanya sekedar pengalaman
tentang demokrasi itu sendiri.

Partisipasi masyarakat desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kab. Halmahera Timur,
pada aspek partisipasi mereka sudah sedit maksimal dikarena ada edukasi politik dari
pelaksana dan sebagian besar anak-anak mereka yang telah bersudi strata I, memberikan
mereka tranformasi pendidikan politik yang baik. Sehingga antusias masyarakat terhadap
pemillihan kepala desa Loleolamo sudah sedikit signifikan. Dan ada sebagian
masayarakat mengatakan bahwa proses demokrasi menjadi tanggung jawab setiap warga
masyarakat setempat untuk menyukseskan hajatan pesta demokrasi. Masyarakat Desa
Loleolamo, pada aspek partisipasi mereka sudah sedit maksimal dikarena ada edukasi
politik dari pelaksana dan sebagian besar anak-anak mereka yang telah bersudi strata I,
memberikan mereka tranformasi pendidikan politik yang baik. Sehingga antusias
masyarakat terhadap pemillihan kepala desa Loleolamo sudah sedikit signifikan.
Tindakan atau kelerlibatan masyarakat terhadap demokrasi pemilihan Kepala Desa
Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten Halmahera Timur, realitas social yang
terjadi pada momentum pesta demokrasi pemilihan kepala desa disebabkan beberapa
aspek yakni; Didalam realitas Masyarakat Loleolamo Kecamatan Maba Selatan
Kabupaten Halmahera Timur, realitas social yang terjadi pada sebelum momentum pesta
demokrasi pemilihan kepala desa. Terjadi disentegrasi pada masyarakat sehingga
menimbulkan momentum pemilihan kades tidak berjalan secara efektif dan efesien, dan
bahkan ketidak kepercayaan bagian terkecil masyarakat loleolamo terhadap bakal calon
kepala desa yang baru (Bapak Hajib Tjan), sehingga menimbul konflik horizontal
diantara pendukung Bapak Hajib Tjan dengan pendukungnya Bapak Toni Yusuf, pada
momentum pemilihan Kepala Desa Loleolamo Kecamatan Maba Selatan Kabupaten
Halmahera Timur yang tepatnya pada tanggal 12 Juni 2014. Kemudian adanya kelompok-
kelompok kecil yang ada ditengah-tengah masyarakat pada pemilihan sehingga menimbul
berbagai propaganda ditengah-tengah masyarakat terhadap kedua kandidat yang
mencalonkan diri sebagai bakal calon kepala desa periode 2014- 2019. Kedua kandidat
tersebut dalam momentum pemilihan, sangatlah harmonis dan rukun. Akan tetapi
masyarakat atau pendukungnya yang menimbulkan pesta demokrasi tersebut tidak
berjalan secara efektif dan efesien sehingga diduga berpotensi terjadinya disintegrasi
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sosial dan bahkan terjadinya konflik horizontal. Yang berimplikasi terhadap pola
perilaku masyarakat sehingga sampai pada hari ini belum usai problem tersebut.
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